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Pengaruh Media Pembelajaran Edukatif dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani terhadap
Keterampilan Motorik Dasar Siswa Sekolah Dasar
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Info Artikel Abstrak
SejarahArtikel: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
Diterima September 2018 edukatif dalam pemebelajaran pendidikan jasmani terhadap keterampilan

Disetuiu motoric dasar siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah
isetujui September 2018 . . .

Dipublikasikan Oktober 2018 metc_)de eksperlrr_len depgan _de_sam Randomlze Pretest-Posttest Contr_ol Group
Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV di Kota Cimahi, dengan
teknik sampling menggunakan cluster random sampling . Penelitian ini
dilaksanakan selama 16 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data pada
Media Pembelajaran Edukatif, Fen- — penelitian ini menggunakan Test Gross Motor Development — Second Edition
ik Dasar ’ P (TGMD-2nd Edition) dari Ulrich. Dengan Analisis data menggunakan SPSS
17 dengan urutan analisis data menggunakan Uji T Paired Samples. Adapun
hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari media
pembelajaran edukatif dalam pemebelajaran pendidikan jasmani terhadap
keterampilan motorik dasar siswa sekolah dasar.
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Abstract

The purpose of this research is to investigate the effect of educational learn-
ing media in physical education toward fundamental motor skills of elemen-
tary school students. Its used experiment design method with pretest-posttest
randomize control group design. The population of this research is four grade
elemtary school students in Cimahi, through cluster random sampling. This
research was conducted for 16 times treatment. Data collection techniques
using Test Gross Motor Development — Second Edition (TGMD-2nd Edition)
of Ulrich. Data analysis using SPSS 17 with sequence data analysis using
paired samples t-test. The results show that there is a significant effect of edu-
cational learning media in physical education toward fundamental motor
skills to elementary school students.
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PENDAHULUAN

Bergerak seharusnya menjadi kebutuhan.
Gerak merupakan dasar dari aktivitas jasmani
yang dilakukan oleh manusia, termasuk anak-
anak untuk menjalani kehidupannya. Aktivitas
jasmani yang dilakukan anak-anak berupa ber-
jalan, melompat, berlari, melempar, menen-
dang, memanjat dan lain sebagainya. Selain itu
pula dilakukan dalam bentuk permainan baik
permainan kecabangan olahraga maupun per-

mainan tradisional.

Anak-anak dapat melakukan aktivitas
jasmani dengan baik jika didukung dengan ke-
mampuan gerak dasar yang baik. Ketermapilan
gerak dasar adalah pola gerakan yang melibat-
kan bagian tubuh yang berbeda seperti kaki,
lengan, batang dan kepala, dan mencakup ket-
erampilan seperti berlari, melompat, me-
nangkap, melempar, menyerang, dan menyeim-
bangkan. Keterampilan gerak dasar adalah
gerakan pondasi atau pola prekusor untuk ket-
erampilan yang lebih khusus dan kompleks
yang digunakan dalam bermain, permainan,
olahraga, tari, senam, outdoor education, dan
kegiatan fisik rekreasi. Penguasaan keterampi-
lan gerak dasar yang baik akan memudahkan
seseorang dalam melakukan berbagai aktivitas
fisik. Departemen of Education (2013) . Ada-
pun keterampialn gerak dasar ini terbagi men-
jadi tiga kategori yaitu body management, loko-

motor dan object control.

Penyelenggaraan pembelajaran penjas di
SD diarahkan pada penguasaan aspek gerak
motorik. Seperti yang dijelaskan oleh National
Association for Sport and Physical Education
(2011), yang memaparkan bahwa, “In the ele-
mentary grades, the physical education pro-
gram emphasizes the development of fundamen-

tal locomotor, non-locomotor, and manipula
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tive skills through the main content areas of
educational games, dance, aquatic and gymnas-
tics”. Namun, kenyataannya kemampuan mo-
torik pada siswa SD kemampuan motorik kelas
IV SD dapat dikategorikan sedang. Persentase
klasifikasi kriteria kemampuan motorik siswa
yaitu kategori baik sekali 5.04%, kategori baik
24.37%, kategori sedang 39,50%, kategori ku-
rang 24,37%, dan kategori kurang sekali 6,72%
(Wicaksono & Nurhayati,2013)

Kemampuan motorik pada siswa akan
mempengaruhi berbagai aktivitas gerak yang
akan dilakukan. Semakin baik perkembangan
motoriknya maka seorang anak dapat mem-
peragakan berbagai keterampilan kecabangan
olahraga. Sebaliknya jika perkembangan morik
siswa kurang maka mereka akan kesulitan da-
lam memperagakan berbagai keterampilan
kecabanganya. Masalah yang sering terjadi

ketika seorang kurang memiliki keterampilan

kcabangan olaharaga adalah menjadi fasif da-

lam aktivitas fisik (Fadilah & Wibowo, 2018).

Kurang gerak akan menimbulkan terham-
batnya kemampuan gerak dasar. Ini menjadi
pememicu kurangnya minat anak dalam
melakukan aktivitas fisik. kurang terampilnya
memperagakan berbagai teknik yang diperlukan
menjadi penyebab tidak mampu mengikuti ak-
tivitas fisik. Sehingga yang terjadi adalah eng-
gan melakukan bahkan tidak mau melakukan
fisik

berhubungan dengan kelebihan berat badan,

aktivitas fisik. Kurangnya aktivitas
kurang sehat secara fisik, dan tingkat kolesterol
yang lebih tinggi.

Obesitas pada masa anak-anak dapat
meningkatakan kejadian diabetes melitus (DM)

tipe 2. Selain itu, juga beresiko untuk menjadi
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oibesitas pada saat dewasa dan berpotensi
mengakibatkan gangguan metabolisme glukosa
dan penyakit degeneratif seperti penyakit jan-
tung, penymbatan pembuluh darah dan lain-
lain. Obesitas pada anak usia 6-7 tahun juga
dapat menurunkan tingkat kecerdasan karena
aktivitas dan kreativitas anak menjadi menurun
dan cenderung malas akibat kelebihan berat
badan (Sartika, 2011). Hal ini menunjukan bah-
wa kurangnya gerak dapat mengancam
kesehatan di masa depan. Dengan melakukan
aktivitas fisik yang sesuai dan berkelanjutan
dapat mengurangi resiko tersebut. Sehingga
perlu di desain suatu pembelajaran yang me-
nyenangkan sesuai dengan pertumbuhan dan

perkembangan siswa .

Pengemasan pengajaran aktivitas fisik
bagi siswa SD harus disesuaikan dengan karak-
teristiknya. Prinsip pengajaran pendidikan jas-
mani untuk perkembangan motorik siswa yaitu
harus memperhatikan tingkat pertumbuhan,
perkembangan karakteristik
(Williams, dalam Nonies & Jernice, 2014) .

Salah satunya siswa SD memili karakteristik

dan siswa

Homo Luden, artinya seorang yang suka ber-
main. Bermain bagi anak-anak merupakan sasa-
ran utama dimana mereka belajar tentang tubuh
dan kemampuan motorik mereka
(Gallahue ,2006) . Selain itu, bermain juga
dapat memberikan manfaat bagi kognitif, fisik,
dan emosi anak, seperti yang diungkapkan oleh
Stork and Sanders (2008) bahwa “Play is im-
portant part of early childhood physical activi-
ty. It is essential to development because it con-
tributes to the cognitive, physical, social, and
emotional well-being of children and youth.”
Penelitian Akbari, dkk (2009:123) mengungkap
bahwa, “Traditional game program is appro-

priate for a fundamental motor skill develop-
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ment”. Oleh karena itu, agar keterampilan mo-
torik dasar siswa SD meningkat secara efektif,
program pembelajaran tersebut harus melalui

permainan.

Pencapaian tujuan pembelajaran penjas
khususnya keterampilan motorik dasar melalui
permainan untuk siswa SD perlu dukungan me-
dia yang baik, yaitu media yang mampu
menarik minat siswa, sesuai dengan kurikulum
yang diterapkan dan mengikuti perkembangan
zaman (Taufik&Pardijono, 2013). Penggunaan
media pembelajaran dapat berpengaruh hasil
belajar yang dicapai siswa. Penggunaan media
audio visual dapat meningkatan hasil belajar
penjas yang signifikan (Jaliusril, dkk, 2012).
Media pembelajaran penjas berfungsi untuk
memfasilitasi komunikasi yang terjadi antara
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
penjas. Menurut Caspy & Gorsky (2005) me-
nyebutkan bahwa fungsi media yaitu, “ (1) to
provide immediate feedback, (2) to transmit
verbal and non verbal communication cues, (3)
to provide a sense of personalization and (4) to
simulate natural language”. Salah satu fungsi
media ini adalah untuk menyampaikan komu-
nikasi secara verbal dan non verbal. Print me-
dia, Chalks and Chalkboard, Graphic Materi-
als, Realia, Still Pictures, Models and Mock-
Ups, Audio Media, Overhead Projectors, Slide
Projectors and Filmstrip Projector, Film Pro-
Jjector and Video Player/Projector, Multi-Media
2010:128) adalah

berbagai macam media yang dapat digunakan

Presentation (Onasanya,

dalam pengajaran penjas.

Penelitian Maibach (2007:360)
mengungkap bahwa, “We must invest in better
understanding the nature and impact of media’s
temptation as it pertains to physical activity. We

will be wise, however, to focus those invest-
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ments both to better understand the problem,
and to better cultivate media’s potential as part
of the solution”. Sesuai dengan hasil penelitian
ini, pengajajaran penjas yang dikemas melalui
media permainan edukatif diharapkan dapat
menjadi solusi untuk mengembangkan ket-

erampilan motorik dasar siswa SD.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini akan dil-
aksanakan di dua Sekolah Dasar (SD) di Kota
Cimahi. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai
dari tahap persiapan penelitian sampai penyusu-
nan laporan penelitian pada bulan January 2017

sampai dengan Desember 2017.

Populasi dari penelitian ini adalah se-
luruh siswa SD kelas IV di Kota Cimahi.
Alasan Populasi di SD kelas IV adalah karena
menurut Long Term Athlete Development
(LTAD) Canadian Sport for Life (2012) me-
nyebutkan bahwa Karakteristik siswa kelas 4
Sekolah Dasar 7-10
dikatakan

dengan usia tahun

sebagai Fundamental movement
skills. Pengambilan sampel dalam penelitian ini

yaitu dengan cara cluster random sampling.

Metode penelitian untuk mengungkap
pengaruh media permainan edukatif terhadap
keterampilan motorik dasar siswa SD adalah
metode penelitian True Eksperimen dengan
desain Randomize Pretest-Posttest Control
(Fraenkel, 2012).

penelitian ini, kelompok control tetap dilakukan

Group Design Dalam
treatment media permainan edukatif lempar
sehat. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan
selama 4 bulan dari bulan Februari 2017 hingga
April 2017 dengan rincian 1 pertemuan untuk
melakukan observasi awal di lapangan tentang
media pembelajaran

penggunaan penjas,

http://ejournal.upi.edu/index.php/tegar/index
56

melakukan perencanaan penelitian dengan
membuat program permainan menggunakan
media permainan edukatif ular tangga dan lem-
par sehat, mempersiapkan dan membuat media
permainan edukatif ular tangga dan lempar
sehat. Untuk perlakuan dilakukan selama dua
bulan mulai bulan Maret 2017 sampai April
2017 dengan 1 pertemuan untuk pengambilan
data pre-test, 16 kali pertemuan yang dil-
aksanakan setiap 2 kali seminggu, data post-test
diambil pada pertemuan ke-16. Berikut adalah
yang  dilakukan

penelitian eksperimen menggunakan media per-

langkah-langkah dalam
mainan edukatif dalam pembelajaran penjas
untuk keterampilan motorik siswa SD dengan

tahapan penelitian sebagai berikut:

Pre-test

Pretes dilakukan kepada kelompok ek-
sperimen dan kelompok kontrol. Instrumen
yang digunakan adalah Test of Gross Motor
Development — Second Edition (TGMD-2)
yang dikembangkan oleh Ulrich (2000).

Treatment

Treatment yang digunakan pada sampel
kelompok eksperimen dalam penelitian ini ada-
lah media permainan edukatif ular tangga dan
lempar sehat. (treatment) dilakukan selama dua
bulan mulai bulan Maret 2017 sampai April
2017 dengan 2 kali

minggunya selama 16 kali pertemuan. Berikut

pertemuan  setiap
merupakan rancangan program pengajaran pen-
jas melalui media permainan edukatif ular tang-
ga dan lempar sehat untuk keterampilan motor-

ik dasar siswa.
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Tabel 1 Materi pengajaran penjas menggunakan me-
dia permainan edukatif ular tangga dan lempar sehat

Materi Penjas menggunakan media

Tabel 2. Uji Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

Waktu . R

Pertemuan permainan edukatif ular tangga
dan lempar sehat

Pre Test Tes TGMD

Pertemuan 1 & 2 Berjalan & Berlari

Pertemuan 3 & 4 Lempar & Tangkap

Pertemuan 5 & 6
Pertemuan 7 & 8

Pertemuan 9 & 10

Lompat & Loncat
Galloping & Hopping
Leaping & Sliding

95% Confidence
Interval of the Sig.
Std. Difference -
Std.  Error taile
Mean Dev Mean Lower Upper t df d)
Pair 1
Pre eks- -6.85 947 253 -123 -138 -2.7 13 .000

Post_eks

Pertemuan 11 &12  Memukul & menendang

Pertemuan 13 & 14  Dribling & Rolling

Pertemuan 15 & 16 Festival keterampilan motorik dasar

Post Test Tes TGMD
Post —test
Pelaksanaan posttest sama dengan

pelaksanaan pretest, namun posttest dilakukan
setelah semua kelompok baik kelompok yang
diberikan media permainan edukatif ular tangga
maupun lempar sehat diberi perlakuan. Tes

menggunakan tes TGMD.
Teknik

penelitian ini Test Gross Motor Development —
Second Edition (TGMD-2nd Edition) dari Ul-
rich (2000). Analisis data menggunakan SPSS
17.

pengumpulan  data  pada

HASIL PENELITIAN

Nilai hasil wji Paired Samples Test pada
data hasil pre tes dan post test keterampilan mo-
torik dasar menunjukan nilai signifikansi sebe-
sar 0,018. Karena signifikansi pada data pre test
dan post test keterampilan motorik dasar < 0,05
maka hasil penelitian menunjukan bahwa ter-
dapat pengaruh yang signifikan dari media

pembelajaran edukatif dalam pemebelajaran
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penjas terhadap keterampilan motorik dasar

siswa sekolah dasar.

Hal ini dapat terjadi karena. Keterampi-
lan motorik dasar salah satunya dapat di-
pengaruhi oleh kesesuaian pengajaran yang dil-
akukan guru, artinya guru harus memperhatikan
karakteristik siswa SD, tingkat pertumbuhan
dan juga perkembangannya. Sejalan dengan ini,
penelitian Barela (2013:548) mengungkap bah-
wa, “Motor development is influenced by many
factors such as practice and appropriate in-
struction, provided by teachers”. Salah satu
karakteristik siswa SD adalah Homo Luden,
artinya seorang yang suka bermain. Gallahue
(2006:29) menyatakan bahwa “Bermain bagi
anak-anak merupakan sasaran utama dimana
mereka belajar tentang tubuh dan kemampuan
motorik mereka”. Pengemasan pembelajaran
penjas dalam rangka meningkatkan keterampi-
lan motorik dasar siswa SD hendaknya dikemas
dengan permainan, namun harus tetap menon-
jolkan sisi edukatifnya, yaitu adanya proses

belajar siswa.

Sejalan dengan ini, dkk
(2009:289) mengungkapkan bahwa, “The find-

ings from this study support the notion that fun-

Goodway,

damental motor skills must be taught and prac-
ticed if children are to learn”. Media menun-
jukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur

hubungan yang efektif antara dua pihak utama
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dalam proses belajar, siswa dan isi pelajaran
(Nugrahani, 2007:36).

media yang tepat maka siswa akan belajar

Dengan menggunakan

dengan menyenangkan dan keterampilan mo-

toriknya dapat berkembang.

KESIMPULAN

Media pembelajaran edukatif dalam

pemebelajaran penjas dapat meningkatkan ket-

erampilan motorik dasar siswa sekolah dasar.
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